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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran akan diuraikan pada bab ini, yang disusun 

berdasarkan pada tujuan penelitian, hasil berdasarkan seluruh kegiatan penelitian 

yang berjudul “Pendapat Peserta Didik Tentang Simulasi Lanjut Usia pada Mata 

Pelajaran Metoda Pekerjaan Sosial”. 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan pada tujuan penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Pendapat Peserta Didik Tentang Simulasi Prosedur Penggunaan 

Tongkat pada Lansia (Lanjut Usia)  

Hasil penelitian mengenai pendapat peserta didik tentang simulasi prosedur 

penggunaan tongkat lanjut usia pada metoda pekerjaan sosial. Lebih dari setengah 

peserta didik menerapkan prinsip simulasi yang mencakup pembukaan, 

pelaksanaan dan evaluasi dalam prinsip simulasi juga terdapat tahap-tahap 

simulasi yaitu: tahap sintakmatik (orientasi, tahap latihan bagi peserta didik, dan 

proses simulasi), tahap pemantapan, sistem sosial dan prinsip sistem pendukung 

atau media. pada tahap orientasi peserta didik mempersiapkan ` Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendapat peserta didik tentang simulasi prosedur 

penggunaan tongkat pada lansia lebih dari setengah peserta didik melakukan 

kegiatan simulasi dengan baik sesuai  model pembelajaran simulasi yang memiliki 

tahapan, peserta didik memahami anatomi tubuh lansia dan mendalami kebutuhan 

psikologis lansia saat menggunakan tongkat, peserta didik menunjukan 

kompetensi, sikap dan keterampilan yang baik secara keseluruhan 

 

2. Pendapat Peserta Didik Tentang Simulasi Prosedur Penggunaan Kursi 

Roda pada Lansia (Lanjut Usia) 

Hasil penelitian mengenai pendapat peserta didik tentang simulasi prosedur 

penggunaan kursi roda lanjut usia pada metoda pekerjaan sosial. Lebih dari 
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setengah peserta didik memilih menjawab “Ya” atau positif, dilihat dari hasil 

angket yang diberikan kepada peserta didik dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

simulasi prosedur penggunaan kursi roda pada lanjut usia berjalan sesuai dengan 

tahapan simulasi yaitu: tahap sintakmatik (orientasi, tahap latihan bagi peserta 

didik, dan proses simulasi), tahap pemantapan, sistem sosial dan prinsip sistem 

pendukung atau media. Pendapat peserta didik tentang simulasi prosedur 

penggunaan  kursi roda pada lansia lebih dari setengah peserta didik melakukan 

kegiatan simulasi dengan baik sesuai  model pembelajaran simulasi yang memiliki 

tahapan, peserta didik memahami anatomi tubuh lansia dan mendalami kebutuhan 

psikologis lansia saat menggunakan kursi roda, peserta didik menunjukan 

kompetensi, sikap dan keterampilan yang baik secara keseluruhan 

B. SARAN 

Saran yang penulis ajukan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Saran  

yang penulis ajukan sekiranya dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

bersangkutan, yaitu: 

1. Peserta didik SMK Negeri 15 Bandung 

Berdasarkan kesimpulan di atas bahwa belum seluruh peserta didik program 

keahlian pekerjaan sosial di SMK 15 Negeri Bandung memiliki pendapat yang 

positif terhadap tahap-tahap kegiatan simulasi memobilisasi lansia, peserta didik 

harus memahami karakteristik lanjut usia melalui sumber belajar atau harus lebih 

sering berlatih untuk menjadi pendamping lansia baik di sekolah maupun di luar 

sekolah, peserta didik banyak melakukan observasi ke panti werda. 

2. Guru SMK Negeri 15 Bandung 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas bahwa proses 

pembelajaran Metoda Pekerjaan Sosial menggunakan model simulasi peserta 

didik berpendapat positif tentang simulasi memobilisasi lansia, dari kondisi ini 

guru program keahlian Pekerjaan Sosial SMK Negeri 15 Bandung sebaiknya 

meningkatkan proses pembelajaran dengan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang bervariasi khususnya simulasi yang sesuai dengan 
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karakteristik simulasi melalui peningkatan kuantitas dan kualitas, dan lebih 

memberikan motivasi kepada peserta didik dengan cara membimbing atau 

mengarahkan untuk bersungguh-sungguh pada saat proses pembelajaran. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian pada ruang lingkup masalah yang 

terbatas sehingga masalah masih bisa ditindaklanjuti pada variabel yang belum 

diteliti diantaranya mengenai media, objek kepada pelayanan lansia dengan 

kebutuhan lain misalkan pelayanan kebutuhan gizi lansia dan pelayanan kesehatan 

lansia. 


